BAB YV
PENUTUP DAN SARAN

A.PENUTUP

Penelitian mengenai konsep keutamaan ilmu menurut Syekh Jamaluddin Al-
Qosimi dalam kitab “Mauidzotul Mukminin” memberikan pemahaman mendalam
tentang peran ilmu dalam kehidupan seorang Muslim. Al-Qosimi menjelaskan
bahwa ilmu adalah pilar fundamental yang tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan, tetapi juga sebagai cahaya yang mengarahkan manusia kepada
kebenaran dan hikmah Ilahi. Ilmu yang sejati membawa seseorang lebih dekat
kepada Allah dan mendorong mereka untuk melakukan amal shalih. Al-Qosimi
menegaskan bahwa ilmu adalah sarana untuk memahami ajaran agama dan
memperbaiki akhlak, yang pada akhirnya membawa kepada kemuliaan di sisi Allah
dan masyarakat. Pandangan ini diperkuat oleh banyak dalil Al-Qur'an dan hadis,
seperti QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menyatakan bahwa Allah akan mengangkat

derajat orang-orang yang beriman dan berilmu.

Relevansi konsep keutamaan ilmu menurut Al-Qosimi dapat dilihat dalam
konteks kehidupan dan pemikiran Islam secara luas. Al-Qosimi menekankan bahwa
ilmu memiliki peran krusial dalam membentuk karakter, etika, dan moral
seseorang. Dalam “Mauidzotul Mukminin”, ilmu dianggap sebagai alat untuk
memperkuat iman, meningkatkan kualitas ibadah, dan mencapai kebahagiaan abadi
di akhirat. Ini sejalan dengan pandangan ulama lain seperti Al-Ghazali dan Ibnu
Abbas, yang menegaskan bahwa para ulama memiliki derajat yang lebih tinggi dari

orang-orang beriman lainnya. Penelitian lain, seperti yang membahas pengaruh
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pemahaman kitab “Mauidzotul Mukminin” terhadap kekhusyukan ibadah shalat,
juga menunjukkan pentingnya ilmu dalam meningkatkan kualitas spiritual. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang kitab
tersebut dapat meningkatkan kualitas ibadah, meskipun tidak berpengaruh langsung

terhadap kekhusyukan shalat.

Penelitian terdahulu tentang konsep ilmu menurut Az-Zarnuji dalam Kitab
Ta’lim Al Muta’allim juga menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai karakter
pada peserta didik. Az-Zarnuji membagi ilmu menjadi fardlu ain dan fardlu
kifayah, serta menekankan pentingnya ilmu yang membawa kebaikan dan manfaat.
Ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter melalui ilmu sangat penting
untuk membentuk individu yang berilmu dan berakhlak mulia. Dengan demikian,
konsep keutamaan ilmu menurut Syekh Jamaluddin Al-Qosimi dalam “Mauidzotul
Mukminin” yang searah dengan pemikiran Az-Zarnuji, menunjukkan bagaimana
ilmu dapat membawa perubahan positif dalam kehidupan individu dan masyarakat,

serta memperkuat hubungan manusia dengan Allah Swt..

B. SARAN

Berdasarkan kajian yang mendalam mengenai konsep keutamaan ilmu
menurut Syekh Jamaluddin Al-Qosimi dalam kitab “Mauidzotul Mukminin,”
beberapa saran dapat diambil untuk implementasi dalam kehidupan modern.
Pertama, penting bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keutamaan ilmu dalam kurikulum. Kurikulum yang dirancang dengan mengacu
pada nilai-nilai ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada

pembentukan karakter dan moral yang mulia. Pendidikan yang mencakup ajaran
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tentang keutamaan ilmu dapat membantu siswa/murid memahami bahwa ilmu
merupakan alat untuk mencapai tujuan duniawi serta sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt. dan berkontribusi positif pada masyarakat. Dengan demikian,
institusi pendidikan harus berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar

yang mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan moral.

Selain itu, dalam ranah sosial dan ekonomi, penerapan konsep keutamaan
ilmu sangat krusial. Syekh Jamaluddin Al-Qosimi telah menegaskan bahwa ilmu
merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu, pemerintah dan organisasi masyarakat (ORMAS) harus
mendorong dan memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap pendidikan berkualitas
bagi semua lapisan masyarakat. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
melalui pendidikan dapat memberdayakan seseorang untuk berinovasi, berpikir
kritis, dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam berbagai bidang seperti
teknologi, ekonomi, dan kesehatan. Sejarah peradaban Islam menunjukkan bahwa
kemajuan di berbagai bidang ini sebagian besar didorong oleh semangat keilmuan
yang kuat. Oleh karena itu, masyarakat modern harus terus mempromosikan
pendidikan inklusif dan adil sebagai kunci untuk mencapai kemajuan sosial dan

ekonomi yang berkelanjutan.

Terakhir, dalam dunia kerja dan profesionalisme, nilai-nilai keutamaan ilmu
harus dijadikan landasan dalam etos kerja dan pengembangan karir. Penerapan
nilai-nilai ini dapat membantu membentuk etika kerja yang integritas, tanggung
jawab, dan dedikasi tinggi. Seorang profesional yang memahami keutamaan ilmu

akan selalu berusaha bekerja dengan jujur, adil, dan penuh dedikasi. Etika kerja
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yang berlandaskan nilai-nilai keilmuan ini akan meningkatkan kualitas seseorang
dan memberikan dampak positif baik bagi organisasi maupun masyarakat luas.
Selain itu, penerapan konsep keutamaan ilmu dalam penggunaan teknologi juga
harus diperhatikan dan dipastikan bahwa kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk
kebaikan dan menghindari dampak negatif yang dapat merusak moral dan sosial
masyarakat. Dengan mengamalkan konsep keutamaan ilmu dalam setiap aspek
kehidupan, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, beradab, dan

sejahtera.
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